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Abstract: This study aims to determine the effect of SBdP learning on the interest of low 

grade and high grade students at the elementary school level in SBdP learning in the field 

of art. With the use of qualitative methods descriptive narrative approach, collecting data 

sources with observation, interviews, and documentation from sources namely homeroom 

teachers and students of high and low classes of SD 2 Purwosari. The results of the 

research obtained are the influence of SBdP learning, especially in the field of fine arts 

on student interest in the field of art. According to the results of interviews that have been 

carried out, there are differences in the interest of high-class students who are no longer 

interested in drawing activities. SD 2 Purwosari has developed various extracurricular 

activities that lead to the field of art, including extra dance, tambourine literature, and 

extra drawing which is included as one of the lessons that must be followed by all 

students from grade 1 to grade 6. According to the observation data obtained by the 

author, there is a difference in the level of student interest, where low-grade students are 

still enthusiastic about learning the art of drawing while high-grade students already feel 

bored and monotonous about the drawing and painting learning process. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran SBdP 

terhadap minat siswa kelas rendah dan kelas tinggi pada tingkat sekolah dasar dalam 

pembelajaran SBdP bidang kesenian. Dengan penggunaan metode kualitatif pendekatan 

deskriptif naratif, pengumpulan sumber data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari sumber yaitu wali kelas dan siswa kelas tiggi dan kelas rendah SD 2 

Purwosari. Hasil penelitian yang didapat adalah adanya pengaruh pembelajaran SBdP 

terkhususnya pada bidang seni rupa terhadap minat siswa dalam bidang seni. Menurut 

hasil wawancara yang telah dilaksanakan memperoleh perbedaan pada minat siswa kelas 

tinggi yang sudah tidak lagi berminat pada kegiatan menggambar. SD 2 Purwosari telah 

mengembangkan berbagai ekstrakulikuler yang mengarah pada bidang seni, antara lain 

ekstra tari, ekastra rebana, dan ekstra menggambar yang dimasukkan menjadi salah satu 

pembelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa dari kelas 1 hingga kelas 6. Menurut 

data observasi yang diperoleh dipenulis siswa kelas rendah maupun kelas tinggi terdapat 

perbedan pada tingkat minat siswa, dimana siswa kelas rendah yang masih semangat pada 

sat pembelajaran seni menggambar berlangsung sedangkan siswa kelas tinggi yang sudah 

merasa bosan dan monoton terhadap proses pembalajaran menggambar dan melukis. 

Kata Kunci : Minat Siswa, SBdP, Ektrakulikuler 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memegang 

peranan penting sebagai landasan 

bagi jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Keberhasilan seluruh proses 

pendidikan sangat bergantung pada 

dinamika belajar dan kegiatan 

pembelajaran, yang merupakan inti 

dari pencapaian hasil belajar 

siswa.(Saputro and Wijayanti 2021). 

Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan proses internal 

pengembangan karakter dan 

keterampilan di dalam dan di luar 

diri. Pendidikan memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang 

menunjang pembangunan dan 

kemajuan suatu negara (Utami, 

Rahma, and Anggraini 2020). 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menganut klasifikasi 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Proses pembelajaran 

pada ketiga domain ini bersifat 

holistik, artinya perkembangan suatu 

domain tidak dapat dipisahkan dari 

domain lainnya. (Wasis Wijayanto1, 

Amanda Diva Hadi Ramadhani2 

2024). Pada hakikatnya Pendidikan 

Seni Rupa tidak dapat dinilai hanya 

melalui hasil saja, tetapi harus 

memiliki makna dari pengalaman-

pengalaman secara nyata yang 

didalamnya termasuk keestetikan 

yang bisa diterima oleh peserta didik 

selama prosesnya (Hermawan et al. 

2024).  

Pada kurikulum 2006, 

diterapkan pelajaran seni budaya dan 

keterampilan (SBK), akan tetapi 

pada kurikulum 2013 berganti nama 

menjadi seni budaya dan prakarya 

(SBdP). Dalam kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) tahun 

2006, pendidikan kesenian di SD/MI 

diajarkan melalui mata pelajaran seni 

budaya dan keterampilan, yang 

mencakup sub mata pelajaran seni 

rupa, seni musik, seni tari, dan 

ketrampilan (Daryanti, Desyandri, 

and Fitria 2019). Sebagaimana 

diuraikan di bawah ini, pendidikan 

seni dan keterampilan menempati 

tempat yang sangat penting dalam 

periode pendidikan dasar . Sekolah 

dasar merupakan usia yang paling 
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berarti dalam kehidupan seorang 

anak. Oleh karena itu, proses 

kegiatan berkesenian dalam rangka 

kegiatan bermain, khususnya di 

sekolah dasar dan taman kanak-

kanak, pada akhirnya menempati 

posisi dan tempat yang strategis 

dalam pendidikan umum. Sebab, 

dikatakan bahwa pada usia tersebut 

pertumbuhan dan perkembangan 

seorang individu sedang berada pada 

masa keemas an (golden 

period).(Daryanti, Desyandri, and 

Fitria 2019). 

Kebijakan pengembangan diri 

pada pendidikan dikelompokkan 

menjadi bimbingan konseling dan 

ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler atau 

biasa di sebut eskul merupakan 

kegiatan sekolah yang bertuuan 

menambah ketrampilan, 

pengetahuan, dan wawasan peserta 

didik di luar jam pelajaran meurut 

(Zahra Nur Illahi and Marzam 

Marzam 2024). Dengan demikian 

kegiatan ekstrakulikuler merupakan 

aktivitas untuk menambah keaktifan, 

kreativitas, serta dapat 

menumbuhkan potensi diri siswa 

sesuai bakat dan minat masing-

masing. Mengoptimalkan perubahan 

yang terjadi pada sumber daya 

manusia dalam dunia pendidikan 

untuk terciptanya sumber daya 

manusia yang berkarakter dan 

terpelajar maka peran pendidik harus 

paham akan minat dan bakat dari 

peserta didik. Berdasarkan jurnal dari 

(Hasanatul Fitri et al. 2022) 

keberhasilan pembelajaran tidak 

luput dari peran pendidik yang 

kreatif dalam mengembangkan 

kebutuhan serta kondisi dari peserta 

didik. Dimana akhirnya tercipa 

suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa.  

Perlu dipahami bahwa 

karakteristik siswa SD berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. Perbedaan 

karakteristik ini secara luas 

dibedakan antara siswa SD kelas 

rendah dan kelas tinggi, dengan 

perbedaan yang jelas di antara kedua 

kelompok tersebut.(Rosala 2016) 

Sebagaimana kita ketahui, ciri-ciri 

belajar peserta didik, pertama, ciri 

kognitif yang berkaitan dengan cara 

berpikir yang benar, dan yang kedua, 

ciri psikomotorik yang berkaitan 

dengan cara bertindak yang benar. 

Ketiga ciri emosional tersebut 
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merupakan cara spesifik dalam 

merasakan dan mengekspresikan 

emosi.(Daryanti, Desyandri, and 

Fitria 2019). 

Penelitian sebelum yang di 

lakukan oleh (Utami, Rahma, and 

Anggraini 2020) Dalam jurnalnya  

menjelaskan bahwa menurut Hurlock 

minat dapat mempengaruhi bentuk 

dan kesungguhan cita-cita seseorang, 

contoh seseorang yang berminat pada 

suatu bakat bela diri maka akan 

memiliki cia-cita seorang ahli 

beladiri, begitu pula dengan 

seseorang yang berminat pada 

kesenian maka akan bercita-cita pada 

profesi yang mengarah ke kesenian. 

Kedua, minat dapat menjadi 

pendorong kuat, siswa yang memiliki 

minat dalam beladiri atau kesenian 

akan terdorong untuk mengambil 

bagian dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan olahraga atau 

kesenian tersebut. ketiga prestasi 

siswa dapat dipengaruhi oleh Jenis 

dan intensitas minat seseorang. 

Keempat minat membuat siswa 

senang dan mendorong mereka untuk 

cenderung melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan minat yang 

mereka sukai. Adapula penelitian 

dari (Prabandani, Sumadiningrat, and 

Kurniawan 2022) penggunaan model 

pjbl dalam pembelajaran seni budaya 

dan prakarya dapat memberikan 

pengalaman bagi siwa pada proses 

memecahkan masalah pada langkah 

aawal mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru, 

yang mana ternyata dalam proses 

pembelajaran sbdp masih 

monoton.penelitian lain dari (Sahfitri 

2020) menyebutkan bahwa pada 

kelas tinggi mempunyai motivasi 

lebih dalam belajar seni di sekolah 

dibandingkan kelas bawahnya.  

Kegiatan pembelajaran 

kesenian diikuti oleh semua kelas, 

mulai dari kelas satu sampai dengan 

kelas enam. Materi yang diajarkan 

walikelas menganut pada buku ajar 

yang menjadi pegangan guru. Disisi 

lain terdapat pembelajaran 

menggambar atau melukis dimana 

siswa diajarkan oleh guru berbeda 

yang khusus untuk kegiatan 

pembelajaran menggambar dan 

melukis. Siswa diajarkan bagaimana 

cara menggambar dan 

mencampurkan warna agar 

mendapatkan hasil yang diinginan 

siswa, tidak seperti proses 
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pembelajaran sehari-hari dimana 

tempat duduk diatur oleh guru kelas. 

Proses pembeajaran ini lebih 

berfokus pada siswa yang memiliki 

pemahaman dan kemampuan 

berimajinasi lebih tinggi.  

Melihat pembelajaran 

kesenian di Sekolah Dasar Negri 2 

Purwosari, peneliti mengambil 

sample kelas tiga (III) dan kelas lima 

(V) dikarenakan peneliti ingin 

melihat apakah terdapat perbedaan 

dari minat siswa terhadap 

pembelajaran senibudaya dan 

prakarya. dikarenakan siswa kelas 

tiga dan lima mengikuti kelas minat 

menggambar lebih aktif disbanding 

kelas lainnya. Peneliti dalam 

kegiatan pembelajaran kesenian lebih 

menjuru kepada penerapan 

pembelajaran kesenian.  

Dengan dilatar belakangi oleh 

penjelasan tersebut, peneliti ingin 

mengetahui dan mengkaji lebih 

dalam tentang apakah terdapat 

perbedaan dari minat siswa kelas 

rendah dan minat siswa kelas tinggi 

terhadap pembelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya di Sekolah Dasar Negri 

2 Purwosari.  

Dengan melihat keterangan di 

atas penelitian ini difokuskan pada 

menganalisis perbedaan minat siswa 

kelas rendah dan kelas tinggi dalam 

pembelajaran dan faktor-faktor apa 

saja yang yang mempengaruhi minat 

siswa di Sekolah Dasar Negri 2 

Purwosari.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan naratif. 

Penelitian kualitatif, menurut 

(Handayani Fitri, Desyandri, and 

Farida 2021) adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dari orang-orang dan 

perilaku yang terlihat. Pendekatan 

naratif menurut (Maulid and Jati 

2021) adalah pendekatan yang 

digunakan untuk menggambarkan 

atau menceritakan pengalaman 

individu atau kelompok terhadap 

serangkaian peristiwa.  

Dengan mengumpulkan data 

meliputi observasi, wawancara dan 

dokumen. peneliti yang memilih 

menggunakan metode kualitatif 

biasanya akan langsung masuk ke 

obyek yang akan di teliti, melakukan 
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observasi dengan grant tour question, 

dengan begitu akan lebih jelas 

menemukan masalah (Rusandi and 

Muhammad Rusli 2021) Menurut 

(Darmawan et al. 2021) Wawancara 

merupakan metode pengumpulan 

data yang melibatkan komunikasi 

tatap muka langsung antara penanya 

(interviewer) dan orang yang 

ditanyai atau penjawab (interviewee). 

Sumber data dalam penelitian adalah 

hasil wawancara dengan wali kelas 

dan siswa kelas 3 dan 5 SD 2 

Purwosari. Alasan peneliti memilih 

sampel siswa kelas rendah dan kelas 

tinggi dilatar belakangi untuk analisis 

minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran SBDP di SD 2 

Purwosari. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif 

dengan pendekatan naratif. Adapun  

alur tahapan dan luaran hasil 

penelitian menurut (Rijali 2019) 

dapat dilihat pada bagan berikut.  

 

 

Langkah pertama peneliti 

memulai dengan observasi untuk 

mengumpulkan data dengan cara  

wawancara terhadap wali kelas dan 

siswa kelas 3 dan 5 SD 2 Purwosari 

untuk memperoleh data tentang 

minat siswa terhadap pembelajaran 

SBDP di SD 2 Purwosari. 

Selanjutnya dilakukan reduksi data, 

dari hasil data yang diperoleh saat 

pengumpulan data di SD 2 Puwrosari 

kemudian dipilih, 

diseleksi,dikelompokan, difokuskan 

sebenarnya minat siswa terhadap seni 

budaya ini masuk ke seni apa, 

apakah seni rupa, seni musik atau 

seni tari. Kemudian setelah di 

reduksi data selanjutnya dilakukan 

penyajian data, setelah penyajian 

data baru bisa mengambil penarikan 

Kesimpulan dari hasil analisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis minat siswa kelas rendah 

dan kelas tinggi terhadap kesenian 

pembelajaran SBdP 

Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) merupakan salah satu dari 

mata pelajaran dalam pembelajaran 

yang ada di sekolah dasar. Tujuan 

dari kelompok mata pelajaran 

“Estetika” adalah untuk membekali 

siswa dengan pengalaman estetis 

berupa sikap apresiatif dan ekspresif 

(Saputro and Wijayanti 2021). Hal 

ini sejalan dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang menyatakan bahwa kompetensi 

dari pembelaajaran Seni Rupa dan 

Prakarya (SBdP) adalah menunjukan 

perilaku rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan, kerjasama, jujur, percaya 

diri dan mandiri dalam berkarya seni 

budaya dan prakarya, mengenal 

keragaman karaya seni budaya dan 

prakarya, memiliki kepekaan indrawi 

terhadap karya seni rupa budaya dan 

prakarya, menciptakan secara orisinil 

karya seni rupa budaya dan prakarya, 

serta menciptakan secara 

tiruan/rekreatif karya seni seni 

budaya dan prakarya (Rizal, 2023). 

Didalam mata pelajaran 

SBdP sendiri terdiri dari beberapa 

materi pembelajaran kesenian 

diantaranya ada mari seni musik, seni 

rupa, seni tari. Menurut (Irawana and 

Desyandri 2019) menyatakan bahwa 

seni musik adalah suatu karya yang 

diciptakan dalam bentuk lagu atau 

komposisi musik yang 

menyampaikan pikiran dan perasaan 

seseorang. penciptaannya melalui 

elemen musik seperti melodi, irama, 

harmoni, bentuk lahu, dan ekspresi. 

Dalam jurnal (Eka Safliana 2019) 

menyatakan Seni rupa adalah seni 

yang dapat dilihat dengan 

menggunakan indra penglihatan atau 

segala manifestasi batin dan 

pengalaman etika dengan 

menggunakan media garis, bidang 

warna, tekstur, volume dan cahaya 

gelap. (Putri 2019) menyatakan 

bahwa tari adalah gerak tubuh yang 

dijalankan dengan irama dan 

dijalankan di lokasi dan saat tertentu 

untuk tujuan interaksi sosial, 

mengekspresikan perasaan, tujuan, 

dan pemikiran 
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 Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di SD 2 Purwosari 

tentang analisis minat siswa kelas 

rendah dan kelas tinggi terhadap 

pembelajran SBdP di SD 2 

Purwosari peneliti mendapatkan 

perbedaan antara keinginan sekolah 

dan minat siswa, dari apa yang 

peneliti peroleh dari pihak sekolah 

lebih menonjolkan dukungan dengan 

memfasilitasi ekstra menggambar 

dan mendatangkan guru khusus 

untuk mengajarkan tentang 

menggambar dan mewarnai bagi 

seluruh kelas. 

Hasil observasi yang kita 

lakukan kepada siswa terkait apa 

yang lebih mereka minati dari segi 

seni music, seni tari, dan seni rupa 

memperoleh hasil untuk kelas 3 yang 

terdiri dari 13 siswa yaitu. 

Seni tari 6 siswa 

Seni musik 2 siswa 

Seni rupa 4 siswa 

Untuk siswa kelas 5 dari 17 siswa 

memperoleh hasil sebagai berikut 

Seni tari 8 siswa 

Seni musik 4 siswa 

Seni rupa 5 siswa 

 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Siswa Kelas 

Rendah Dan Kelas Tinggi  

 Menurut bu Asih wali kelas 

kelas 3, siswa menikmati kegiatan 

menggambar yang dilaksanakan rutin 

setiap hari jumat, untuk siswa kelas 

1-3 cenderung senang bermain 

dengan warna dan gambar baru. 

Kelebihan dari adanya keiatan 

menggambar ini yaitu, terdapat 

beberapa siswa yang dapat 

menggambar dengan sangat rapi, 

walaupun contoh gambarnya 

memiliki tingkat kesuilitan yang 

lumayan tinggi.  

Sedangkan menurut hasil 

wawancara dengan walikelas kelas 

tinggi mendapatkan hasil bahwa 

menurut beliau pemerataan kelas 

menggambar tidak efektif untuk 

siswa kelas tinggi. Seni rupa yang 

lebih diminati oleh siswa kelas tinggi 

adalah seni menciptakan suatu karya 

baru, mereka lebih suka beraktifitas 

membuat dan merancang sesuatu dari 

pada hanya terfokus pada satu 

kegiatan saja. Menurut bapak wali 

kelas, usia siswa kelas tinggi lebih 

cenderung suka bermain dan mudah 

bosan, sehingga untuk kegiatan 
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menggambar di dalam kelas yang 

hanya berfokus pada satu kegiatan 

saja dianggap kurang cocok untuk 

diterapkan di kelas tinggi. Beberapa 

alasan yang mungkin mengapa anak 

SD kelas tinggi sudah tidak berminat 

menggambar :  

1. perubahan minat, dimana 

seiring bertambahnya usia siswa 

minat anak sering kali bergeser ke 

aktivitas yang lebih mengarah ke 

sosial atau teknologi. Minat 

seseorang biasanya masih berubah-

ubah, karena di masa pertumbuhan 

ini mereka masih mencari jati diri. 

Namun, setelah terbentuk, minat 

dapat memengaruhi masa depan. 

terutama minat yang terkait dengan 

pekerjaan. Minat bukan sesuatu yang 

dibawa sejak lahir, tetapi muncul 

seiring dengan pengalaman hidup. 

Minat adalah sesuatu yang pribadi 

dan mulai berkembang sejak masa 

kanak-kanak. (Mudhar 2017) 

2. perbandingan dengan teman, 

pada fase ini anak-anak sering 

membandingkan kemampuan mereka 

dengan teman sekelas. Saat mereka 

merasa kurang mampu atau tidak 

sebaik teman mereka dalam hal 

menggambar , mereka mungkin 

kehilangan minat karena rasa minder 

atau kurang percaya diri. Menurut 

penelitian  Nurmalasari dkk, 

membangun rasa percaya diri pada 

anak usia dini sangat penting karena 

rasa percaya diri  membantu anak 

menjadi lebih mandiri dan 

mengembangkan karakter baik yang 

mempersiapkan mereka menghadapi 

kehidupan di masa depan. 

Kepercayaan diri bukan hanya 

sesuatu yang dibawa sejak lahir, juga 

bukan bawaan atau genetik. Rasa 

percaya diri dapat dikembangkan 

dengan belajar menyikapi berbagai 

rangsangan dari luar  melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

Keyakinan adalah modal dasar 

kesuksesan. Rasa percaya diri 

merupakan landasan sikap dan 

perilaku seorang anak. (Humaida et 

al. 2022) 

3. keterbatasan ekspresi, siswa 

mungkin merasa tidak memiliki 

kebebasan untuk mengekspresikan 

diri dalam menggambar, terutama 

jika mereka merasa tertekan untuk 

menghasilkan karya yang “baik” atau 

sesuai standrat tertentu. Menemukan 

bakat anak merupakan hal yang 

sangat penting. Betul sekali, setiap 
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anak memerlukan program 

pendidikan yang menyesuaikan 

dengan bakatnya supaya bakatnya 

dapat berkembang sepenuhnya. 

Dengan memahami bakat anak sejak 

dini, orang tua pasti akan merasa 

terbantu dalam mengidentifikasi 

potensi dan bakat anak mereka. 

Dengan demikian, orang tua dapat 

dengan langsung memberikan arahan 

dan bimbingan kepada anak guna 

mendukung perkembangan bakatnya. 

Anak-anak juga akan semakin 

menemukan bakat dan potensinya 

serta merasa bahagia jika dapat 

menghabiskan waktunya dengan 

aktivitas yang bermakna dan disukai 

oleh mereka. (Ririnni 2024) 

Dari pernyataan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa minat 

menggambar pada siswa SD kelas 

tinggi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Pentingnya untuk 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung kreativitas agar siswa 

tetap tertarik dengan kegiatan 

menggambar.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh hasil menggambar dan 

mewarnai siswa  

 

 

 

Gambar 2. Contoh hasil kaligrafi siswa  

Tidak hanya ekstra 

mengambar, sekolah juga 

menyediakan ekstrakulikuler dalam 

bidang seni musik dan seni tari. 

Untuk seni musik sendiri sekolah 

menyediakan ekstrakulikuler rebana 

yang lumayan diminati dari kalangan 

siswa laki-laki, tetapi untuk esktra 

kulikuler rebana ini baru bisa diikuti 

saat siswa berada di bangku kelas 

4,5, dan 6. Dikarenakan kurangnya 

fasilitas alat rebana menyebabkan 

tibak banyak siswa yang bisa 

bergabung dengan ekstra ini. “ 

alatnya hanya ada sedikit bu, jadi 

yang biasanya ikut cuma lihat jadi 

malas berangkat karna tidak 

kebagian waktu untuk memainkan 

alat rebananya” ujarsalah satu siswa 

yang mengikuti esktra rebana. 
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Gambar 3. Ekstrakulikuler rebana  

Kegiatan seni yang ada 

disekolah juga dilakukan untuk 

penguatan pengaplikasian P5, dalam 

hal ini sekolah memilih untuk 

mengajak siswa menganyam parsel 

berbahan dasar rotan jepara, kegiatan 

ini diikuti oleh siswa kelas 5 dan 6 

yang didampingi oleh guru. Berikut 

dokumentasi kegiatan p5 

menganyam parsel rotan. 

  

 

 

 

Gambar 4. Hasil kerja siswa  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan menganyam parcel 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil anyaman siswa 

Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa program 

pembelajaran di SD 2 Purwosari itu 

sudah baik. Karena program 

pembelajaran di SD 2 Purwosari 

terutama pada mata Pelajaran SBdP 

sudah mendukung serta 

memfasilitasi untuk minat bakat 

siswa terhadap seni budaya. Seperti 

yang di ketahui dari pernyataan 

diatas bahwa minat siswa kelas 

rendah dan kelas tinggi lebih 

dominan minat kepada seni tari 

karena alasannya dari kebanyakan 

siswa merasa suka dan senang 

dengan gerakan-gerakan seni tari 

yang diajarkan saat ekstrakurikuler 

dan mereka juga senang dengan tari 

terutama tari-tari tradisional. 

Banyaknya kegiatan yang 

bersangkutan dengan seni di SD 2 

Purwosari ini menandakan bahwa SD 

2 Purwosari adalah sebagai salah 

satu sekolah dasar yang 

mengaplikasikan seni di sekitar 
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lingkungan sebagai penunjang materi 

pembelajaran bagi siswa, yang 

diharapkan dapat memperkenalkan 

dan melestarikan budaya sekitar 

kepada peserta didik seingga seni 

budaya Indonesia tdak luntur 

tergerus perkembangan zaman dan 

teknologi.  

KESIMPULAN  

Mengenai minat siswa itu 

juga kembali lagi ke diri pribadi 

masing-masing siswa. Peran guru 

dalam mengembangkan potensi 

bakat dan minat siswa sangat 

krusial, di mana guru berfungsi 

sebagai sumber inspirasi melalui 

berbagai cara, seperti menunjukkan 

sikap teladan dan memamerkan 

keahlian mereka untuk memotivasi 

siswa. Bakat dan kecerdasan adalah 

dua konsep yang berbeda, namun 

saling berkaitan. Bakat adalah 

kemampuan yang tertanam dalam 

diri seseorang sejak lahir dan 

berhubungan dengan struktur 

otaknya. Siswa yang berbakat 

adalah mereka yang mampu meraih 

prestasi tinggi karena memiliki 

kemampuan-kemampuan yang 

istimewa. Tetapi seorang guru tidak 

bisa memaksakan kearah mana 

minat bakat siswanya guru tugas 

guru hanya mensuport dan 

menggarahkan minat bakat siswa. 

Banyaknya kegiatan yang 

bersangkutan dengan seni di SD 2 

Purwosari ini menandakan bahwa 

SD 2 purwosari sebagai salah satu 

sekolah dasar yang 

mengaplikasikan seni di sekitar 

lingkungan sebagai penunjang 

materi pembelajaran bagi siswa, 

yang diharapkan dapat 

memperkenalkan dan melestarikan 

budaya sekitar kepada peserta didik 

seingga seni budaya Indonesia tdak 

luntur tergerus perkembangan 

zaman dan teknologi. 
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